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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Diabetic Foot Ulcer (DFU) merupakan komplikasi kronik dari 

diabetes melitus yang menyebabkan luka sulit sembuh. Penanganan luka dengan 

metode modern, seperti balutan primer berbasis asam hialuronat dan kolagenase 

(HYALO4), yang dapat mempercepat proses penyembuhan luka. 

Tujuan: Menerapkan asam hialuronat Dan Kolagenase (HYALO4) Sebagai 

Balutan Primer Dengan Masalah Gangguan Integritas kulit Dengan DFU. 

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus deskriptif melalui 

asuhan keperawatan pada satu pasien dengan DFU di Klinik Asri Wound Care. 

Pengkajian luka dilakukan menggunakan instrumen BWAT (Bates-Jensen Wound 

Assessment Tool) sebelum dan sesudah tindakan keperawatan luka. 

Hasil: Setelah enam kali perawatan luka dengan menggunakan HYALO4, skor 

BWAT (Bates-Jensen Wound Assessment Tool) mengalami penurunan dari awal 

skor 29 menjadi skor 15. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan pada ukuran luka, 

kedalaman, jaringan nekrotik, dan peningkatan jaringan granulasi. 

Kesimpulan: Penerapan balutan primer berbasis asam hialuronat dan kolagenase 

(HYALO4) terbukti efektif dalam mempercepat penyembuhan luka diabetic foot 

ulcer. Intervensi ini dapat digunakan dan dijadikan sebagai pilihan dalam 

perawatan luka kronik akibat diabetes melitus. 

 

Kata Kunci: Diabetic Foot Ulcer, HYALO4, Asam Hialuronat, Kolagenase, Balutan 
Primer 
 
Daftar Bacaan: 25 jumlah Daftar Pustaka (2010-2024) 
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